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INFORMASI ABSTRACT
Korespondensi: Objective: The purpose of this study was to identify the hemoglobin levels of
alfika90@unik-kediri.ac.id prospective brides and grooms before and after being given tomato juice.

Methods: This study was a pre-experimental study with a One Group Pretest-
Posttest design. The population was all prospective brides and grooms at the
Sukorame Community Health Center, Mojoroto District, Kediri City, in 2024.
The sampling technique used was purposive sampling with a sample size of 20
respondents. The statistical test used was the Paired T-Test because the data were
normally distributed.

Results: The respondents’ hemoglobin levels before being given tomato juice were
a minimum of 11.22 g/dl, and the respondents’ hemoglobin levels after being

Keywords: given tomato juice were a mean of 11.97 g/dl, with a difference of 0.75 g/dl.
Tomato Juice, Anemia, Bride and Zhe statistical test vesults showed a p-value of 0.001, which is less than 0.05.
Groom Therefore, HO is rejected and H1I is accepted, indicating that tomato juice has

an effect on increasing the blood sugar levels of prospective brides.

Conclusion: Tomato juice can be used as an alternative or supplement to help
treat anemia in prospective brides.
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PENDAHULUAN
Menurut WHO 2025 sejak remaja kebutuhan zat besi

mulai mengalami peningkatan dari 0,7-0,9 mg Fe/hari
pada usia remaja menjadi 2,2 gram perhari terkait den-
gan kebutuhan puncak perkembangan pubertas serta
berpengaruh pada kesehatan reproduksi calon pengan-
tin. Kenyataanya banyak remaja yang mengalami pola
makan tidak sehat seperti mengkonsumsi makann
cepat saji, kurang menyukai sayur sechingga memicu
angka kejadian anemia pada remaja yang dapat berlan-
jut saat calon pengantin(Chaerunisa Fitriyani, Dewi
Andang Prastika, 2025). Calon Pengantin menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan istilah
yang digunakan pada wanita usia subur yang mem-
punyai kondisi sehat sebelum hamil agar dapat mela-
hirkan bayi yang normal dan schat serta
Calon. Pengantin laki-laki yang akan diperke-
nalkan dengan permasalahan kesehatan reproduk-
si dirinya serta pasangan yang akan dinikahinya.
(Presilawati, 2023) Masalah yang biasa dihadapi oeh
calon pengantin antara lain adalah masalah gizi. Ma-
salah gizi di Indonesia didominasi oleh masalah gizi
pada wanita yang mengalami status gizi pada fase
kehidupan selanjutnya. Status gizi wanita yang baik
menentukan gizi pranikah, yang juga dikenal sebagai
masa kehamilan, untuk mempersiapkan kehami-
lan(Alfika, Irni, 2024). Pranikah adalah masa sebelum
perkawinan atau masa persiapan menuju pernikahan.
Ini mencakup berbagai aspek, termasuk persiapan
fisik, psikis, sosial, dan spiritual, serta pemahaman
tentang peran dan tanggung jawab dalam pernikah-
an. Persiapan yang perlu dilakukan meliputi persiapan
diri secara pribadi (fisik, mental,emosional,spiritual),
serta persiapan untuk membangun keluarga yang har-
monis.Calon pengantin biasanya akan menyiapkan
pernikahan dan melakukan pemeriksaan kesehatan di
puskesmas atau fasilitas kesehatan sebagai syarat untuk
menikah. Pemeriksaan kesehatan meliputi anamnesa
dan pemeriksaan penunjang.(Awatiszahro, Izzah and

Rizkita, 2024).

Masalah gizi yang sering dialami adalah kekurangan
energi kronik (kek) dan anemia gizi (Siauta and Ani-
ta, 2020). Angka kejadian anemia pada calon pengan-
tin di Indonesia cukup tinggi. Berdasarkan data, seki-
tar 17,8% calon pengantin mengalami anemia. Selain
itu, sekitar 18% calon pengantin juga mengalami
kekurangan gizi kronis. Secara keseluruhan, sekitar
50,5% calon pengantin memiliki masalah kesehatan
sebelum menikah, termasuk anemia.

Dampak kejadian anemia pada calon pengantin ada-
lah resiko ibu mengalami perdarahan dan komplikasi
kehamilan serta persalinan maupun nfas. Dampak se-
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lanjutnya adalah tingginya resiko perdarahan, osteo-
malasia dan kelelahan yang berlebih serta mudah ter-
kena infeksi selama kehamilan (Fitri, 2020) Sedangkan
pada janin atau bayi yang dilahirkan dapat beresiko
mengalami stunting dan gangguan pertumbuhan serta
perkembangan anak.

Solusi yang dapat diberikan dengan memberikan Jus
Tomat. Vitamin C dalam tomat membantu tubuh
menyerap zat besi dari makanan dan suplemen, seh-
ingga mendukung produksi sel darah merah yang se-
hat.Jus tomat dapat membantu meningkatkan kadar
hemoglobin (Hb) pada calon pengantin, terutama jika
dikonsumsi bersama dengan tablet zat besi (Fe). Kand-
ungan vitamin C dalam tomat membantu penyerapan
zat besi, yang berperan penting dalam produksi sel da-
rah merah dan peningkatan kadar Hb. Beberapa pene-
litian menunjukkan bahwa kombinasi jus tomat dan
tablet Fe memberikan hasil peningkatan Hb yang leb-
ih signifikan dibandingkan dengan tablet Fe saja. Jadi
tablet Fe memberikan zat besi, sedangkan jus tomat
membantu tubuh menyerap dan memanfaatkan zat

besi tersebut dengan lebih baik.
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pre eksperimen
dengan rancangan penelitian One Group Pretest-Postest
desaign. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Wanita calon pengantin di Puskesmas Sukorame Ke-
camatan Mojoroto Kota Kediri Tahun 2024. Pene-
litian ini dilakukan bulan Desember sampai Januari
tahun 2025 Teknik sampling yang digunakan yaitu
menggunakan teknik sampling purposive sampling
dengan jumlah sampel 20 responden, uji statistik yang
digunakan yaitu uji Paired T-Test karena data berdis-
tribusi normal.

HASIL
Tabel 1. Kadar Hb Calon pengantin

Kadar . Selisish P
Hb Mean Min Max SD Mean  Value
Sebelum o
diberiJus 11210 1070 & -
Tomat gt S 3
0,75 =
Cda - gr/dl é
esuda S P
diberiJus L7 119 129 2 S
Tomat gt X

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diinterpretasikan
bahwa rata-rata sebelumnya responden sebelum diber-
ikan jus tomat dengan nilai Hb mean 11,22 gr/dl,
setelah diberikan perlakukan dengan jus Tomat nilai
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Hb meningkat menjadi 11,97 gr/dl dimana selisih
kenaikan Hb pre Tes dan Post Tes adalah 0.75 gr/dl.
Nilai Hb maksimal sebelum diberikan jus tomat 10,70
gr/dl dan sesudah diberi jus tomat 12,9 gr/dl. Hasil uji
statistik didapatkan hasil P value 0.001 < 0.05 yang
artinya ada perbedaan kadar Hb pada calon pengantin
sebelum dan sesudah diberikan jus tomat.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bah-

wa kadar Hb calon pengantin sebelum diberikan jus
tomat nilai Hb mean 11,22 gr/dl, setelah diberikan
perlakukan dengan jus Tomat nilai Hb meningkat
menjadi 11,9 gr% dimana selisih kenaikan Hb pre Tes
dan Post Tes adalah 0.75 gr/dLl.

Banyak faktor yang mempengaruhi kejadian anemia
pada calon pengantin. Faktor lain seperti pola makan
sejak remaja juga akan mempengaruhi kesehatan di
masa calon pengantin. (Mei ez al., 2023) Apabila sim-
panan besi habis maka tubuh akan kekurangan sel
darah merah dan jumlah hemoglobin didalam-
nya akan berkurang pula sehingga mengakibatkan
anemia. Kebutuhan zat gizi pada pranikah dan pra-
konsepsi ini menjadi penting, karena wanita usia
prakonsepsi merupakan kelompok wanita yang akan
mempersiapkan kehamilan dan menyusui. Prakonsep-
si merupakan periode kehidupan dimana terjadi pe-
rubahan fisik, psikologis, dan perilaku secara signni-
fikan. Periode ini juga merupakan periode yang rentan
dalam kehidupan manusia terhadap perkembangan
terjadinya anemia defisiensi zat gizi, yang sering dia-
baikan oleh masyarakat (Dieny ez 4., 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian(Presila-
wati, 2023) bahwa jus tomat mempengaruhi pening-
katan kadar Hb. Berdasarkan penelitian Balqis dengan
mengonsumsi jus tomat dan tablet fe mampu mening-
katkan kadar hemoglobin sebesar 0,89 gr/dl pada siswa
SMPN 3 Lampung(Putri, 2023).

Fungsi vitamin C yang terkandung dalam tomat adalah
menyusutkan besi feri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) di
dalam usus halus sehingga mudah diabsorpsi. Sedang-
kan zat besi (fe) yang terkandung dalam buah tomat
dapat berfungsi untuk pembentukan sel darah atau
hemoglobin. Buah tomat juga mengandung serat yang
berfungsi memperlancar proses pencernaan makanan
dalam perut dan membantu buang kotoran. Menurut
penelitian Sebagai sumber vitamin, buah tomat sangat
baik untuk mencegah dan mengobati berbagai macam
penyakit, seperti sariawan karena kekurangan vitamin
C,xeropthalmia pada mata karena karena kekurangan
vitamin C.(Melva Simatupang, 2022) Sebagai sumber
mineral, buah tomat bermanfaat untuk pembentukan

Jurnal Keperawatan Mubammadiyah 10 (1) 2025 -

tulang dan gigi. Sedangkan zat besi (fe) yang terkand-
ung dalam buah tomat dapat berfungsi untuk pem-
bentukan sel darah atauhemoglobin. Selain itu buah
tomat juga mengandung serat yang berfungsi mem-
perlancar proses pencernaan makanan dalam perut,
membantu buang kotoran.Peneliti berasumsi bahwa
konsumsi tablet Fe dan jus Tomat membantu proses
penyerapan zat besi. Tablet Fe memberikan zat besi ke
dalam tubuh, sedangkan jus tomat membantu tubuh
menyerap dan memanfaatkan zat besi tersebut dengan

lebih baik.
KESIMPULAN

Jus tomat dapat meningkatkan kadar Hb pada calon
pengantin sebesar 0.75 gr/dl.Jus tomat dapat dijad-
ikan alternatif dalam membantu mengatasi anemia
pada calon pengantin.

SARAN

Saran untuk peneliti selanjutnya Jus tomat dapat disa-
jikan dengan bentuk yang lain seperti ekstrak tomat
sehingga mudah untuk dikonsumsi.
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